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Abstract: Eyes are one of the five senses that are useful for getting various kinds of information. While at 
school, this function plays an important role considering that the teaching and learning process is accepted 
through the five senses. This is in contrast to the current situation where the pandemic prevents children 
from attending school face to face. The intensity of learning through gadget media makes parents worried 
because children will tend to spend more and longer time with these devices so that it can have an impact 
on children's eye health. Early detection and periodic examination of children's eyes can reduce these 
problems considering the eye is one of the vital functions of the body. Through visual inspection using the 
Snellen Chart card, it can detect the function of visual acuity in children. This Community Service Program 
uses an outreach method at the beginning of the activity by educating students about the importance of 
maintaining eye health, followed by taking turns checking vision. The target in this program is 102 students 
accompanied by assistance from teachers and school health workers. Based on the results of the 
examination, some students (59%) had normal vision and they were very enthusiastic when the education 
was given. Thus, periodic visual inspection in the school environment is very important to facilitate the 
learning process in children. 
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Abstrak: Mata merupakan salah satu pancaindera yang berguna untuk mendapatkan berbagai macam 
informasi. Saat di sekolah, fungsi ini memegang peranan penting mengingat proses belajar mengajar 
diterima melalui panca indera tersebut. Hal ini berbanding terbalik dengan situasi saat ini dimana pandemi 
membuat anak tidak dapat bersekolah secara tatap muka. Intensitas belajar melalui media gadget 
membuat kekhawatiran pada orang tua karena anak akan cenderung lebih sering dan lebih lama 
menghabiskan waktunya dengan gawai tersebut sehingga dapat berdampak pada kesehatan mata anak. 
Deteksi dini dan pemeriksaan secara berkala pada mata anak dapat menurunkan permasalahan tersebut 
mengingat mata merupakan salah satu fungsi vital tubuh. Melalui pemeriksaan visus menggunakan kartu 
Snellen Chart dapat mendeteksi fungsi ketajaman penglihatan pada anak. Program Pengabdian Masyarakat 
ini menggunakan metode penyuluhan di awal kegiatan dengan memberikan edukasi kepada siswa tentang 
pentingnya menjaga kesehatan mata, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan visus secara bergantian. 
Sasaran dalam program ini sebanyak 102 siswa disertai pendampingan dari bapak ibu guru serta petugas 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Berdasarkan hasil pemeriksaan sebagian siswa (59%) memiliki visus yang 
normal dan mereka sangat antusias ketika edukasi diberikan. Dengan demikian pemeriksaan visus secara 
berkala di lingkungan sekolah sangat penting dilakukan untuk memperlancar proses pembelajaran pada 
anak. 

Kata kunci: Anak, kesehatan mata, pemeriksaan penglihatan 

PENDAHULUAN 

Pada masa lampau, orang tua diresahkan dengan media televisi yang terlalu sering ditonton oleh 

anak. Selain menghabiskan banyak waktu, kegiatan tersebut juga mempengaruhi tajam penglihatan pada 
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anak. Hal ini terjadi karena banyak faktor diantaranya adalah jarak menonton yang aman sekitar 2,5- 3 

meter dari layar TV atau setidaknya 5 kali lebar layar televisi. Pada masa pandemi kekhawatiran akan 

kesehatan mata pada anak meningkat. Sejak kegiatan pembelajaran pada anak dilakukan secara daring, 

intensitas anak dalam menggunakan gawai lebih sering.  Hal ini berpengaruh pada kesehatan mata anak 

karena mata rentan lelah dan mengalami kekeringan 1. 

Mata merupakan salah satu pancaindera yang terpenting dari tubuh karena memiliki fungsi vital 

untuk mendapatkan berbagai macam informasi. Ketika memasuki usia sekolah, fungsi penglihatan 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan mengingat proses belajar akan terjadi sangat baik 

jika penglihatan anak bisa berfungsi dengan normal. Berbagai macam kelainan pada mata banyak terjadi 

pada anak karena berbagai factor 2. Menurut Ilyas (2014), beberapa faktor seperti pencahayaan, kontras 

cahaya, kombinasi warna, waktu pemaparan, dan kelainan refraksi dapat menyebabkan penglihatan 

menjadi buruk. Salah satu kelainan mata tersebut adalah menurunnya ketajaman penglihatan. Ketika 

ketajaman penglihatan menurun akan mengakibatkan seseorang mengalami penurunan kemampuan 

dalam melihat sebuah objek 3. 

Awan (2018), mengemukakan data WHO menunjukkan anak di bawah usia 15 tahun mengalami 

penurunan tajam penglihatan sebesar 18,9 juta anak. Hasil Riskesdas tahun 2018, persentase penduduk 

di atas 6 tahun yang memakai kacamata dan lensa kontak di Indonesia adalah 4,6%, dan persentase 

kehilangan penglihatan 0,9%. Kacamata dan lensa kontak menyumbang 4,8% dari penduduk Jawa Timur 

berusia 6 tahun ke atas, dan penglihatan rendah menyumbang 1,0% 4. Selain itu, sejak merebaknya kasus 

COVID-19 satuan pendidikan mengubah kegiatan pendidikan yang awalnya tatap muka menjadi berbasis 

daring. Hal ini menyebabkan anak banyak berinteraksi dengan gadget dan sering beraktivitas di rumah 

sehingga gangguan penurunan fungsi mata banyak dialami oleh anak-anak 5. 

Tajam penglihatan merupakan kemampuan seseorang dalam melihat sebuah objek dalam satu jarak 

tertentu. Skrining pemeriksaan tajam penglihatan pada anak perlu dilakukan secara dini dan berkala 

mengingat berhubungan dengan proses belajar yang diterima di sekolah. Jika anak memiliki penurunan 

tajam penglihatan, proses belajar akan terganggu, anak tidak dapat menyerap materi pelajaran dengan 

baik, dan kecerdasan anak akan menurun 6. Selain Itu, jika tidak tertangani secara dini justru akan 

memperberat kerusakan mata yang dialami oleh anak setiap tahunnya. Perlunya tindakan skrining ini di 

lingkungan sekolah untuk mencegah permasalahan tersebut. Pemeriksaan visus termasuk indikator utama 

dari kesehatan mata pada anak 7. Ada banyak cara dalam pemeriksaan visus mata tergantung kebutuhan 

dan usia. Hasil wawancara dengan petugas UKS mengemukakan bahwa tidak pernah melakukan skrining 

kesehatan mata pada siswa di sekolah tersebut, dan berdasarkan wawancara dengan 10 orang siswa 

menunjukkan bahwa 6 dari siswa mengeluh mempunyai masalah kesehatan mata, seperti mata kering 

setelah belajar melalui gadget, mata agak kabur saat melihat papan tulis, dan mengeluh sering pusing. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka kami mencoba untuk memberikan solusi dengan melakukan 

pemeriksaan Visus menggunakan alat manual yaitu Kartu Snellen Chart. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi lebih awal adanya penurunan ketajaman pengelihatan pada anak, sehingga bisa dilakukan 

penanganan lebih lanjut atau pencegahan untuk tidak lebih buruk. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diawali dengan melakukan survei lapangan dan melakukan 

wawancara kepada pihak sekolah terkait permasalahan pada gangguan fungsi mata. Kemudian melakukan 

identifikasi masalah yang ditemukan, melakukan perumusan masalah, membuat solusi, dan rekomendasi 

dalam memecahkan masalah. Program ini dilakukan di MI Tsamrotul Ulum Desa Tajungwidoro, Kecamatan 
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Bungah, Kabupaten Gresik. Pemeriksaan dilakukan sejak tanggal 3- 7 Januari 2022 mengingat proses 

pembelajaran tatap muka dalam sekolah tersebut masih berkapasitas 50%, sehingga pemeriksaan 

dilakukan secara bertahap dan bergantian. Kegiatan ini melibatkan tim pengabdian yang terdiri dari 3 dosen 

dan 1 mahasiswa dengan sasaran sebanyak 102 siswa. Implementasi pada kegiatan ini berupa pemeriksaan 

visus pada semua rentang usia dan penyuluhan kesehatan akan pentingnya menjaga kesehatan mata. 

Instrumen yang digunakan adalah kartu Snellen Chart yang merupakan deret huruf dengan ukuran 

berbeda. Pemeriksaan ini dilakukan di ruangan kelas dengan pencahayaan yang cukup dan kondisi anak 

dalam keadaan sehat. Kartu Snellen Chart diletakkan sejauh 6 meter tepat pada pusat pandang siswa yang 

akan diperiksa. 

Penyuluhan kesehatan dilakukan sebelum pemeriksaan visus berlangsung. Pemberian edukasi 

berupa pentingnya menjaga kesehatan mata pada anak dilakukan dengan metode ceramah dan media 

LCD, serta leaflet. Tujuannya agar siswa memiliki pengetahuan pentingnya kesehatan mata dan bagaimana 

cara yang efektif supaya mata tetap sehat. Selanjutnya, akhir kegiatan ini berupa pelaporan hasil kepada 

pihak sekolah mengenai pemeriksaan yang dilakukan dan rekomendasi yang sesuai agar dapat 

ditindaklanjyti sebagai upaya menjaga kesehatan mata pada anak dengan pemeriksaan visus mata secara 

berkala. 

Setelah kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan, penyampaian hasil kegiatan berupa 

penyuluhan dan pemeriksaan visus akan dipaparkan kepada pihak sekolah. Penyampaian hasil terkait 

permasalahan yang dialami oleh anak, solusi, dan rekomendasi akan diberikan dan didiskusikan secara 

bersama-sama guna mengatasi permasalahan yang muncul dalam kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Program Pengabdian Masyarakat ini melibatkan 102 siswa yang dibagi menjadi beberapa grup secara 

bergantian dan dilakukan sejak tanggal 3-7 Januari 2022. Sebelum pemeriksaan dilakukan, penyuluhan 

diberikan dengan metode ceramah menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan media 

leaflet yang berisi informasi sehingga siswa tidak hanya mendengarkan saja tetapi juga dapat membaca 

sendiri materi yang diberikan oleh tim kami. Materi yang kami berikan berupa apa itu mata, fungsi mata, 

pentingnya menjaga kesehatan mata, cara menjaga kesehatan mata, dan pemeriksaan visus diberikan 

selama kurang lebih 1 jam. Evaluasi kegiatan untuk mengidentifikasi pengetahuan setelah penyuluhan 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan feedback kepada para siswa terkait materi yang diberikan. Siswa 

sangat antusias mendengarkan pemaparan materi yang kami memberikan dan memberikan pertanyaan-

Persiapan

•Perizinan dan koordinasi

•Penyiapan instrumen

Pelaksanaan

•Penyuluhan

•Pemeriksaan visus

Penutup

•Penyampaian hasil

•Pemberian rekomendasi
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pertanyaan yang sangat bervariasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan mata sejak dini. Dengan 

pengetahuan yang memadai setelah penyuluhan diberikan akan memberikan efek jangka panjang kepada 

siswa. Mereka menjadi mempunyai motivasi untuk meningkatkan kesehatan mata dengan meminimalisir 

faktor resiko yang dapat menyebabkan gangguan fungsi mata. Selain itu, mereka memiliki pengetahuan 

dan informasi baru mengenai bagaimana cara menjaga agar mata tetap sehat. Informasi yang diberikan 

melalui media ketika penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku mereka dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Setelah diberikan penyuluhan, pemeriksaan visus mata dilakukan secara bergantian mengingat 

kondisi pandemi saat ini. Berdasarkan hasil pemeriksaan visus didapatkan data sebesar 59% siswa memiliki 

ketajaman penglihatan normal (VODS 6/6), sedangkan 41% memiliki ketajaman penglihatan yang kurang 

(VODS <6/6) (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebaran Data Hasil Pemeriksaan Visus 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki VODS (Visus Oculi Dextra 

Sinistra) normal sebesar 59%. Hal ini merujuk pada usia responden yang sudah menginjak usia 6 tahun ke 

atas karena di usia tersebut perkembangan tajam penglihatan anak sudah berkembang secara sempurna. 

Ketajaman penglihatan merupakan kemampuan mata dalam melihat sebuah objek dengan jelas dan dalam 

jarak tertentu 8. Pemeriksaan yang biasa digunakan dapat menentukan apakah seseorang memiliki 

gangguan kelainan refraksi mata seperti rabun jauh atau rabun dekat 9. Dalam melakukan pemeriksaan 

ketajaman penglihatan, pemeriksa menggunakan kartu Snellen Chart yang berisi huruf kapital dengan 

ukuran yang bervariasi, dan nantinya kartu ini akan diletakkan dalam jarak 6 meter pada pusat pandang 

seseorang yang akan diperiksa. Pemeriksaan ini dilakukan pada mata kanan dan kiri seseorang secara 

bergantian. Ketajaman penglihatan yang dimiliki anak usia sekolah akan berpengaruh terhadap proses 

belajar mengajar selama di sekolah 10. Jika anak memiliki ketajaman penglihatan yang normal dengan 

VSOD 6/6, maka proses belajar yang diterimanya akan baik dan lancer 11. Berbanding terbalik dengan anak 

yang memiliki VSOD <6/6, akan mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diberikan selama di 

sekolah. 

Pada data ditempat pengabdian terdapat 41% siswa yang memiliki VSOD <6/6. Hal ini perlu 

diwaspadai mengingat permasalahan tersebut dapat terus meningkat jika tidak diatasi sedini mungkin. 

59%

41%

PEMERIKSAAN VISUS SISWA

VODS 6/6 VODS <6/6



 
 
 

Idea Pengabdian Masyarakat       
ISSN (Online) 2798-3668                                                          Volume 2, Issue 06 November 2022 

 

 

   

 
This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License  
© Idea Pengabdian Masyarakat (2022) 

 

310 
 
 

Proses belajar pada siswa tersebut tidak dapat terserap secara maksimal karena siswa tidak menyadari 

bahwa dirinya mengalami gangguan penurunan tajam penglihatan. Selain karena minimnya pemeriksaan 

yang dilakukan secara berkala, minimnya informasi kepada siswa, dan ketidakpekaan guru dalam 

memahami kondisi siswa tersebut dapat membuat gangguan mata terus terjadi sehingga akan 

memperberat kerusakan mata yang dirasakan. Berbagai faktor dapat menjadi penyebab timbulnya 

penurunan fungsi tajam penglihatan tersebut salah satunya yaitu perkembangan teknologi 12. Semakin 

maju dan berkembangnya teknologi membuat siswa banyak meluangkan kehidupan sehari-harinya dengan 

gadget, terlebih dengan kondisi pandemi saat ini 13. Penggunaan gadget, menonton televisi berkaitan 

dengan durasi waktu yang dilakukan oleh anak di depan layar tanpa melakukan aktivitas seperti olah raga 
14.  

Selain itu, proses pembelajaran yang awalnya berlangsung secara tatap muka dialihkan menjadi 

pembelajaran daring dan anak lebih banyak menghabiskan aktivitas di dalam rumah 15. Penggunaan gadget 

dengan waktu yang lama, posisi melihat yang tidak benar, dan intensitas cahaya yang kurang juga 

berdampak akan terjadinya penurunan ketajaman penglihatan pada anak. Salah satu rekomendasi dari The 

American Academy of Pediatrics berkaitan dengan durasi maksimum penggunaan gadget pada anak dan 

remaja adalah 2 jam sehari 16. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mariana dkk 

(2019) yang menunjukkan bahwa anak usia sekolah yang menonton televisi dan bermain gadget lebih dari 

3 jam mempunyai VSOD <6/6 17,18,19. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar siswa 

(59%) memiliki ketajaman penglihatan yang normal. Selain itu, setelah diberikan penyuluhan siswa juga 

mengetahui betapa pentingnya menjaga kesehatan mata sejak usia dini dengan melakukan pemeriksaan 

secara berkala. Tim kami menyarankan agar kegiatan pemeriksaan ini dapat dilakukan secara berkala oleh 

petugas UKS sehingga monitoring berkelanjutan dapat terwujud dengan baik dan gangguan mata yang 

terjadi dapat tertangani secara dini. 
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